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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab V ini penulis menyajikan lima poin kesimpulan. Selain 

menyimpulkan, penulis juga memberikan tiga saran, antara lain bagi pembaca, peneliti 

dan praktisi musik. Secara keseluruhan, pada bab V ini penulis ingin merangkum dan 

menjawab pertanyaan rumusan masalah di bab I yaitu “Apa itu estetika musik menurut 

Arthur Schopenhauer dalam buku The World as Will and Representation”.  

5.1. Kesimpulan 

Pertama, estetika yang dimaksud Schopenhauer mengandaikan dua hal, Unsur 

pertama yaitu mensyaratkan objek yang diketahui bukan sebagai objek yang individual, 

melainkan objek dalam pemahaman kontemplatif sebagaimana yang diteorikan oleh 

ide dasar Plato. Unsur kedua mensyaratkan kesadaran mendalam dari individu yang 

berperan sebagai subjek murni. Oleh karena itu estetika dari pemikiran Schopenhauer 

dapat juga disebut estetika kontemplatif.  

Kedua, musik mempunyai tempat paling utama dari pembagian seni. 

Schopenhauer merumuskan hirarki materi artistik yang berjenjang sesuai dengan 

tingkat objektivikasi Kehendak. Pada level paling rendah, Schopenhauer menyebutnya 

ada seni arsitektur, seni hidraulik, dan seni perkebunan, yang mengekspresikan bentuk-

bentuk mati dan kehidupan tumbuhan secara langsung. Sedangkan pada tataran 

menengah, Schopenhauer menyebutkan ada seni pahat dan lukisan menampilkan 

keindahan makhluk hidup melalui rupa, gestur, dan ekspresi batin. Kemudian pada 

puncak kreativitas manusia justru diwujudkan melalui puisi, terutama seni tragedi. 
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Karena hanya sastra seperti puisi dan seni tragedi yang mampu merentang rangkaian 

aksi, pemikiran dan emosi manusia dalam sebuah narasi yang hidup dan kompleks. 

Pada keseluruhan seni tersebut itu, seni musik menempati posisi paling tinggi. 

Karena musik bukan sebagai tiruan Ide, melainkan sebagai salinan langsung dari 

Kehendak itu sendiri. Nada-nada murni yang disusun dalam struktur musik seperti 

melodi, harmoni, dan ritme tidak memerlukan “cerita” atau bentuk fenomenal apa-pun. 

Struktur musik tersebut hanya menyampaikan “suara batin” atau realitas secara 

langsung, sehingga pendengar dapat terlepas sejenak dari belenggu keinginan dan 

memasuki kontemplasi lepas kehendak.  

Ketiga, musik adalah perwujudan langsung dari kehendak (Will). 

Schopenhauer berargumen bahwa alam dan musik sama-sama mengekspresikan 

kehendak, Bagi Schopenhauer, melodi merupakan hal yang paling esensial: 

Schopenhauer menamainya sebagai “sejarah rahasia kehendak.” Setiap alunan melodi 

mencerminkan denyut batin manusia. Misalnya, melodi cepat memancarkan 

kegembiraan, sedangkan yang lambat menyiratkan kesedihan. Karena itu, musik tidak 

sekadar meniru fenomena atau Ide; musik adalah salinan langsung dari kehendak itu 

sendiri, sehingga berperan sebagai metafisika suara yang menyingkap realitas 

terdalam, bukan sekadar hiburan. 

Keempat, musik sebagai medium mencapai transendensi. Menurut 

Schopenhauer, musik mengungkapkan "hakikat batin dari dunia" tanpa memerlukan 

bentuk abstraksi apa pun, untuk itu musik memberikan pengetahuan yang langsung, 
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seketika, dan intuitif. Musik memiliki kekuatan untuk menyampaikan sesuatu yang 

tidak bisa dijelaskan melalui konsep-konsep rasional. 

Kelima, Schopenhauer menyebut bahwa estetika merupakan suatu jalan keluar 

dari penderitaan yang disebabkan oleh kehendak buta. musik menjadi jalan keluar dari 

penderitaan yang disebabkan oleh kehendak, karena memiliki kekuatan untuk 

sementara waktu mengubah individu menjadi subjek murni dari pengetahuan. Pada 

saat itu, kepribadiannya seakan larut atau lenyap. Dalam momen seperti itu, hakikat 

dunia tersingkap melalui emosi secara subjektif, yang mempersiapkan individu untuk 

memperoleh wawasan menyeluruh tentang keberadaan. Melalui pengalaman ini, 

manusia akan mengalami pembebasan dari egoisme dan hasrat pribadi yang sempit. 

 

5.2. SARAN 

5.2.1. Bagi Pembaca 

Penulis mengharapkan agar pembaca menelaah kembali karya The World as 

Will and Representation secara komprehensif dan mengaitkannya dengan pengalaman 

estetis masing-masing. Dengan demikian, konsep “kehendak” dan “kontemplasi lepas-

kehendak” tidak hanya dipahami secara konseptual, melainkan juga dihayati melalui 

praktik mendengarkan musik, sehingga makna filosofisnya dapat terwujud secara 

langsung dalam kesadaran pendengar. 
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5.2.2. Bagi Penulis Selanjutnya 

Bagi penulis selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup kajian ini 

melalui pendekatan komparatif antara gagasan Schopenhauer dan filsuf estetika lain, 

seperti Hegel atau Nietzsche dan pengaruh filsafat India yaitu Upanishad pada musik. 

Selain itu, penerapan metode empiris, misalnya eksperimen psikologi musik atau studi 

neuroestetika. Hal ini dapat dilakukan untuk menguji pengaruh melodi cepat versus 

lambat terhadap respons emosional pendengar. Penelitian lebih lanjut juga dapat 

mengeksplorasi implementasi konsep “transendensi” Schopenhauer dalam konteks 

terapi musik atau praktik meditasi, sehingga kontribusi filosofis ini memperoleh 

relevansi praktis di zaman abad ke dua puluh satu ini.  

 

5.2.3. Bagi Praktisi Musik 

Bagi para praktisi musik, penulis menyarankan agar refleksi filosofis ini 

diintegrasikan ke dalam proses kreasi karya. Susunan melodi, harmoni, dan jeda 

hendaknya dirancang sebagai cerminan dinamika batin “kehendak” yang otentik, serta 

menyediakan ruang hening yang memungkinkan pendengar memasuki kontemplasi 

kehendak. Dengan demikian, komposisi yang dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek 

estetis, tetapi juga menggugah kesadaran pendengar, membawa mereka pada 

pengalaman transendental yang mendalam. 
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